BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dan analisis yang
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman terhadap Hadis-Hadis yang membahas tentang pakaian ketat
bahwa Hadis berpakaian tapi telanjang bukannya hanya sekedar peringatan
tetapi juga sebuah ancaman bagi seorang perempuan yang berpakaian tetapi
masih lagi menunjukkan lekukan tubuhnya dengan berpakaian tipis dan
ketat. Dan perempuan tersebut tidak akan mencium baunya surga serta kekal
di dalam neraka. Kemudian setelah dilakukan penelitian dengan takhrij
Hadis bahwa Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hambal Hadisnya
Shahih Lizatihi dan dapat dijadikan sebagai Hujjah.

2. Berpakaian ketat itu sangat berpengaruh terhadap lingkungan sosial yang
mana dapat berpengaruh buruk terhadap pemakainya sendiri. Karena dapat
mendatangkan hal yang dapat membangkitkan rangsangan birahi terhadap

lawan jenis, dari situlah maraknya pelaku tindak kejahatan seksual.

B. Saran

Islam tidak mengatur secara kaku mengenai pakaian atau busana yang
dipakai oleh penganutnya, tetapi islam mengatur bagai mana norma-norma serta
batasan yang harus diperhatikan saat berpakaian baik laki-laki maupun perempuan.

Terlebih lagi seorang perempuan bagaimana detailnya Islam membahas mengenai
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perempuan. Dari segala aspek tentang perempuan sangat diperhatikan dalam Islam,
khusunya mengenai pakaian. Seorang muslimah harus menjaga kehormatan dirinya
ketika berada diluar rumah, memperhatikan pakaiannya dengan tidak berpakaian
tipis ataupun ketat, sehingga menimbulkan asumsi berpakaian tapi telanjang.

Karena seorang perempuan yang seperti itu neraka balasannya. Na’udzubillah

Setelah pengkajian terhadap Hadis larangan berpakaian ketat, dengan
kesederhanaan dan kemampuan yang ada bagi penulis, maka diharapkan tulisan ini
perlu mendapat kritik dan saran demi kesempurnaan tulisan ini. Disamping itu,
tulisan ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi khazanah keilmuwan,
menambah wawasan bagi lembaga perguruan tinggi negeri dan swasta serta
menjadi bahan perbandingan bagi penelitian yang akan datang. Penulis berharap
semoga ada karya selanjutnya yang bisa melengkapi dan menyempurnakan kajian

ini.



